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ABSTRAK 

 

IFAN ARIANTO, 2022, FORMULASI DAN UJI ANTIBAKTERI 

SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper 

Betle L.) TERHADAP Propionibacterium acne DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI CARBOPOL 940, PROPOSAL SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, UNIVERSITAS SETIABUDI 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Siti Aisiyah, M. Sc dan apt. 

Ganet Eko Pramukantoro, S.Farm., M.Si. 
 

Senyawa dalam ekstrak daun sirih hijau yang diduga memiliki 

aktivitas  antibakteri yaitu senyawa yang bersifat polar seperti 

flavonoid, tanin, saponin dan polifenol. Salah satu komponen penting 

dalam sediaan emulgel adalah gelling agent, digunakan karbopol 940 

karena dapat membentuk emulgel dengan baik serta meningkatkan 

viskositas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variasi kosentrasi 

karbopol 940 terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel ekstrak 

daun sirih hijau dan mengetahui aktivitas senyawa kimia yang terdapat 

pada ekstrak daun sirih hijau sediaann emulgel yang memiliki aktivitas 

antibakteri. 

Ekstrak daun sirih hijau diperoleh melalui maserasi 

menggunakan etanol 70%. Formulasi sediaan emulgel menggunakan 

konsentrasi ekstrak 5% dan variasi karbopol 940 1%, 1,5%, dan 2%, 

dengan mencampurkan fase gel dan fase emulsi. Sediaan emulgel daun 

sirih hijau diuji mutu fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, daya 

sebar, daya lekat, pH, viskositas, dan tipe emulsi serta uji stabilitas 

menggunakan freeze thaw. Pengujian antibakteri menggunakan metode 

difusi cakram dan one-way ANOVA untuk analisis statistik. 

Variasi konsentrasi karbopol 940 berpengaruh terhadap mutu 

fisik dan stabilitas sediaan emulgel terutama pada uji pH, viskositas, 

daya sebar, dan daya lekat. Formula yang terbaik adalah formula I 

dengan variasi konsentrasi karbopol 940 1% yang menghasilkan mutu 

fisik dan stabilitas yang paling baik. Hasil diameter zona hambat 

sediaan emulgel formula 1 diperoleh sebesar 14,93 mm serta memiliki 

aktivitas  antibakteri yang tergolong kuat dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acne. 
 

Kata kunci : daun sirih hijau, emulgel, gelling agent, karbopol 940, 

Propionibacterium acne 
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ABSTRACT 

 

IFAN ARIANTO, 2022, FORMULATION AND 

ANTIBACTERIAL ASSESSMENT OF EMULGEL 

PREPARATION OF GREEN BETEL LEAVE (Piper Betle L.) 

EXTRACT AGAINST Propionibacterium acne WITH 

VARIATIONS OF CARBOPOL 940 CONCENTRATION, 

PROPOSAL OF THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. Supervised by apt. Siti Aisiyah, M. Sc. and apt. 

Ganet Eko Pramukantoro, S.farm., M.Si. 
 

 Compounds in green betel leaf extract that are thought to have 

antibacterial activity are polar compounds such as flavonoids, tannins, 

saponins and polyphenols. One of the important components in emulgel 

preparations is the gelling agent, carbopol 940 is used because it can 

form emulgels well and increase the viscosity. This study was 

conducted to determine variations in the concentration of carbopol 940 

on the physical quality and stability of emulgel preparations of green 

betel leaf extract and to determine the activity of chemical compounds 

contained in green betel leaf extract of emulgel preparations which 

have antibacterial activity. 

Green betel leaf extract was obtained by maceration using 70% 

ethanol. The emulgel formulation uses an extract concentration of 5% 

and variations of carbopol 940 1%, 1.5%, and 2%, by mixing the gel 

phase and the emulsion phase. Green betel leaf emulgel preparations 

were tested for physical quality including organoleptic tests, 

homogeneity, spreadability, adhesion, pH, viscosity, and emulsion type 

as well as stability tests using freeze thaw. Antibacterial testing used 

the disc diffusion method and one-way ANOVA for statistical analysis. 

Variations in the concentration of carbopol 940 affect the 

physical quality and stability of emulgel preparations, especially in the 

pH, viscosity, spreadability, and adhesion tests. The best formula is 

formula I with variations in the concentration of carbopol 940 1% 

which produces the best physical quality and stability. The diameter of 

the inhibition zone for Emulgel Formula 1 preparation was 14.93 mm 

and it has strong antibacterial activity in inhibiting the growth of 

Propionibacterium acne. 
 

Keywords: green betel leaf, emulgel, gelling agent, carbopol 940, 

Propionibacterium acne 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kelainan kulit yang paling umum terjadi ialah jerawat (acne 

vulgaris), yang merupakan penyakit inflamasi kronik yang terjadi pada 

unit pilosebaseus.  Penelitian sebelumnya terdapat kejadian jerawat 

yang dialami remaja prevalensi tertinggi pada umur 16-17 tahun, 

dimana pada wanita berkisar 83-85%.  Kawasan Asia Tenggara 

terdapat 40-80% kasus jerawat, di Indonesia, catatan studi kelompok 

dermatologi menunjukkan 60% penderita jerawat pada tahun 2007, dan 

80% pada tahun 2008 (Andy dan adam, 2011). 

Jerawat merupakan peradangan pada kelenjar sebaceous pada 

wajah dan bagian tubuh atas. Jerawat muncul mulai masa pubertas 

seiring  perkembangan kelenjar gonad, peningkatan produksi androgen, 

serta aktivitas kelenjar sebaceous. Jerawat dikembangan  menjadi 

empat tahap diantaranya: peningkatan keratinisasi folikel, peningkatan 

sekresi sebum, lipolisis bakteri dari sebum trigliserida menjadi asam 

lemak bebas, dan inflamasi. Tingkat keparahan jerawat ada beberapa 

mulai dari bentuk komedonal ringan hingga peradangan parah (Wells et 

al., 2015). Bakteri yang menimbulkan jerawat ialah Staphylococcus 

epidermidis, Propionibacterium acne, dan Staphylococcus aureus 

(Nugrahani et al, 2020).  Pengobatan jerawat  dilakukan dengan 

pemberian antibiotik dan bahan-bahan kimia seperti sulfur, resorsinol, 

asam salisilat, benzoil peroksida, asam azelat, tetrasiklin, eritromisin 

dan klindamisin, namun obat- obatan juga memiliki efek samping 

seperti resistensi terhadap antibiotik dan iritasi kulit. Obat-obatan 

berbahan kimia dianggap kurang efektif dari segi keamanan efek 

samping, sehingga perlu dilakukan pencarian antibakteri dari bahan 

alam yang diketahui aman dibandingkan dengan obat-obat berbahan 

kimia (Arista et al, 2013). 

Propionibacterium acnes merupakan bakteri flora normal pada 

kulit manusia, bakteri menghasilkan lipase yang dipecah menjadi 

trigliserida, salah satu komponennya adalah sebum  dipecah menjadi 

asam lemak bebas. Lemak bebas akan  bertumbuh  dengan baik bagi 

bakteri Propionibacterium acnes, berikutnya bakteri berakumulasi 

menimbulkan peradangan dan membentuk komedo yang menjadi salah 

satu faktor yang berperan dalam terbentuknya jerawat (Jawetz et al, 

2007). Propionibacterium acnes juga dapat ditemukan pada jaringan 
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manusia, paru-paru, dan jaringan prostat (Cristina, 2006). Kulit 

merupakan komponen utama dari Propionibacterium acnes, namun 

dapat juga diisolasi dari rongga mulut, saluran pernafasan bagian atas, 

saluran telinga eksternal, konjungtiva, usus besar, uretra, dan vagina 

(Cristina, 2006). Propionibacterium acnes termasuk bakteri Gram 

positif, pleomorfik, dan bersifat anaerob aerotolerant (Brooks ed al, 

2008). Mekanisme pada jerawat ialah bakteri Propionibacterium acnes 

dapat merusak stratum korneum dan stratum germinativum dengan  

menyekresikan bahan kimia yang menghancurkan dinding pori. 

Kondisi ini dapat menyebabkan inflamasi. Asam lemak dan minyak 

kulit tersumbat dan mengeras(Miratunnisa et al, 2015).  

Tanaman sirih hijau (Piper Betle L.) merupakan salah satu jenis 

tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk pengobatan. Tanaman sirih 

merupakan tanaman yang tumbuh subur disepanjang Asia tropis hingga 

Afrika Timur, menyebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. Daun 

sirih hijau (Piper Betle L.)  mempunyai berbagai macam manfaat untuk 

Kesehatan diantaranya yaitu sebagai obat kumur dan untuk pengobatan, 

selain itu juga daun sirih hijau (Piper Betle L.)  bisa digunakan sebagai 

antiseptik untuk tangan yang dimana dapat membunuh bakteri dan 

virus (Sari dan Isadiartuti, 2006). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widyaningtias et al 

(2014), kandungan kimia dalam ekstrak daun sirih hijau yang memiliki 

aktivitas antibakteri yaitu kandungan kimia yang bersifat polar seperti 

flavonoid, tanin, dan polifenol. Tanin merupakan polifenol yang larut 

dalam air. Mekanisme antibakteri tanin antara lain menghambat enzim 

ekstra seluler mikroba, menggantikan substrat yang dibutuhkan pada 

pertumbuhan mikroba, atau bekerja langsung pada metabolisme dengan 

cara menghambat fosforilasi oksidasi. Flavonoid juga memiliki sifat 

antibakteri karena dapat menyebabkan terganggunya fungsi dinding sel 

bakteri melalui mekanisme pembentukan kompleks dengan protein 

ekstraseluler. Daun sirih juga mengandung juga kavikol dan kavibetol, 

turunan dari fenol yang mempunyai aktivitas antibakteri dengan cara 

mendenaturasi protein sel sehingga mengakibatkan terbunuhnya 

mikroorganisme. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Riawenni (2017), pada 

konsentrasi ekstrak 6% (60mg/ml) menghasilkan diameter zona hambat 

sebesar 14,20 mm dan pada konsentrasi ekstrak 10% (100mg/ml) 

menghasilkan diameter zona hambat sebesar 19,00 mm terhadap 
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bakteri Propionibacterium acne. Berdasarkan hasil tersebut, 

memperlihatkan bahwa ekstrak daun sirih hijau (Piper Betle L.) efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri tersebut. Diameter daerah 

hambat antibakteri yang paling efektif terhadap uji antibakteri adalah 

14 mm (Parekh dan Canda, 2006). 

Penggunaan topikal pemilihan bentuk sediaan emulgel karena 

memiliki kelebihan seperti konsistensi sediaan yang baik, waktu kontak 

yang lama, dapat melembabkan, proses absorpsi yang cepat, mudah 

tersebar secara merata, larut dalam air dan bisa bercampur dengan 

bahan tambahan yang lain. Salah satu bahan pembentuk emulgel adalah 

karbopol 940 sebagai gelling agent, karena dapat membentuk gel 

dengan baik dan meningkatkan viskositas. Karbopol 940 dijadikan 

sebagai agen pembentuk gel yang transparan karena memiliki 

karakteristik tidak toksik, tidak mengiritasi dan tidak mengakibatkan 

reaksi hipersensitivitas pada pengunaan topikal pada manusia. 

Karbopol 940 memiliki optimasi paling baik sebagai pembentuk gel 

berkisar antara 0,5%-2% (Haneefa et al., 2013). 

Karbopol 940 dapat digunakan sebagai gelling agent dengan 

rentang konsentrasi 0,5-2% (Rowe et al., 2009). Gelling agent 

diperlukan untuk meningkatkan konsistensi sedian emulgel dan 

memperkuat jaringan struktural emulgel sehingga dapat menaikkan 

viskositas emulgel (Haneefa et al., 2013). Menurut Islam et al (2004) 

netralisasi gelling agent karbopol 934 menggunakan trietanolamin 

(TEA) menjadikan partikel-partikel mengembang sehingga membentuk 

struktur yang tersusun rapat yang kemudian membentuk struktur 

jaringan sehingga terbentuk gel dengan konsistensi yang baik dan dapat 

meningkatkan viskositas emulgel. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al, 

(2015). Menyatakan bahwa, hasil pengujian stabilitas basis emulgel 

mengandung Karbopol 940 dan TEA memiliki parameter organoleptis, 

homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, tipe emulsi paling 

stabil adalah formula dengan variasi kosentrasi karbopol 1 % dan TEA 

1,5 %.  

Menurut penelitian-penelitian sebelumnya, terkait ekstrak daun 

sirih hijau (Piper Betle L.)  sudah diformulasikan ke beberapa sediaan 

seperti krim, gel, facial wash, dan masker wajah. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis ingin memformulasikan ekstrak daun sirih hijau (Piper 

Betle L.) kedalam sediaan emulgel untuk melihat pengaruhnya terhadap 
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mutu fisik dan stabilitas serta aktivitasnya terhadap Propionibacterium 

acne. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sediaan 

emulgel ekstrak daun sirih hijau (Piper Betle L.) dengan mutu fisik, 

stabilitas dan aktivitas antibakteri yang baik serta dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah variasi konsentrasi karbopol 940 berpengaruh terhadap 

mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel ekstrak daun sirih hijau 

(Piper Betle L.) ? 

2. Apakah sediaan emulgel ekstrak daun sirih hijau (Piper Betle L.) 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap  Propionibacterium acne 

? 

3. Formula manakah yang menghasilkan sediaan emulgel ekstrak 

daun sirih hijau (Piper Betle L.) dengan mutu fisik dan stabilitas 

yang paling baik serta mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acne ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi karbopol 940 

terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel ekstrak daun 

sirih hijau (Piper Betle L.). 

2. Untuk mengetahui aktivitas sediaan emulgel extrak daun sirih hijau 

(Piper Betle L.) terhadap bakteri Propionibacterium acne. 

3. Untuk mengetahui formula yang menghasilkan sediaan emulgel 

ekstrak daun sirih hijau (Piper Betle L.) dengan mutu fisik dan 

stabilitas yang paling baik serta mempunyai aktifitas antibakteri 

terhadap Propionibacterium acne. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

terkait bidang formulasi sediaan dari bahan alam untuk pengobatan 

jerawat akibat dari bakteri Propionibacterium acne. Harapan dari 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi atau acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya serta dapat diaplikasikan sebagai 

alternatif pengobatan yang aman dan ekonomis. 


